BAB V
PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat ditarik
kesimpulan beserta saran yang dapat diberikan, yaitu:
A. Kesimpulan

1. Orang-orang yang melakukan perpindahan atau migrasi menghadirkan
tiga skenario, salah satunya yakni skenario Refugee-like situation yang
mana situasi ini merupakan tantangan nyata terhadap hukum
internasional karena orang-orang dalam kategori ini ditandai dengan
tingkat kerentanan yang tinggi dan hampir tidak ada kontrol pada
seluruh proses pergerakan termasuk melintasi perbatasan negara.
Merujuk pada pasal 1A ayat (2) Konvensi Pengungsi beserta elemen di
dalamnya, maka secara harfiah dapat dikatakan bahwa pengungsi yang
dilatarbelakangi oleh perubahan iklim berupa kenaikan air laut tidak
tercangkup dalam definisi konvensi tersebut. Kemudian melakukan
penafsiran atau interpretasi sebuah perjanjian internasional merupakan
salah satu cara untuk memperluas definisi pengungsi, dalam hal
penafsiran atau interpretasi dari definisi pengungsi merujuk pada
Konvensi Wina 1969 tetap belum bisa mencangkup pengungsi yang
dilatarbelakangi oleh perubahan iklim berupa kenaikan air laut. Maka
dari itu perluasan definisi pengungsi diperlukan agar dapat
mencangkup pengungsi yang wilayahnya tenggelam sebagai dampak

dari kenaikan air laut akibat dari perubahan iklim
2. Hukum hak asasi manusia telah memperluas kewajiban perlindungan
negara di luar kategori pengungsi. Salah satunya adalah kewajiban
untuk tidak mengembalikan seseorang ke tempat di mana nyawanya
terancam, yang dikenal dengan prinsip non-refoulement. Dalam
konteks pengungsi iklim, ini berarti negara memiliki kewajiban

berdasarkan hukum hak asasi manusia internasional (perlindungan
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komplementer) untuk melindungi pengungsi iklim berdasarkan prinsip
non-refoulement. Prinsip ini berkembang menjadi norma hukum
kebiasaan internasional. Artinya, mengikat semua negara, bahkan yang
bukan pihak Konvensi 1951 dan/atau Protokol 1967. Di bawah hukum
hak asasi manusia internasional dan regional, negara juga dilarang
memulangkan seseorang yang berisiko mengalami pelanggaran hak
asasi manusia lainnya, termasuk pengungsi iklim. Kemudian Hak-hak
utama yang sebaiknya dipertimbangkan dalam konteks perlindungan
komplementer adalah yang pertama hak untuk hidup, kemudian hak
untuk tidak mengalami penyiksaan atau perlakuan atau hukuman lain
yang kejam, tidak manusiawi, atau merendahkan martabat. Kemudian
untuk pembentukan konvensi baru atau protokol baru terkait
pengungsi yang dilatarbelakangi oleh perubahan iklim, konvensi atau
protokol tersebut harus memuat hak-hak dan juga perlindungan
seiringan dengan keberadaan ICCPR dan ICESCR sehingga
penjaminan hak-hak pengungsi yang menghuni negara persinggahan
dapat terjamin.
B. Saran
Untuk menjawab kebutuhan perlindungan terhadap pengungsi iklim,
masyarakat internasional melalui Perserikatan Bangsa-Bangsa perlu
memperluas definisi pengungsi dalam Konvensi Pengungsi 1951 melalui
pembentukan protokol baru atau pembentukan konvensi baru. Hal ini
dimaksudkan untuk menjawab persoalan kekosongan hukum atau legal
vacuum terkait perlindungan pengungsi iklim, dalam hal ini untuk
memberikan perlindungan secara sah kepada penduduk yang mengungsi dari
negara yang benar-benar terendam atau tidak dapat dihuni. Kemudian
pemerintah juga harus merangkul kewajiban hak asasi manusia dalam hal ini
sebagai inti dari krisis yang berkenaan dengan perubahan iklim dan
keadilannya bagi masyarakat internasional, dan menanggapinya sebagai

masalah hukum internasional yang harus diselesaikan.
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